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MOTTO 
 
 

Maka di sebabkan rahmat dari Allah-lah kamu  Berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 

telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya”. 

 ( Q.S Ali’ Imran: 159)  
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KATA PENGANTAR  

 

 

 Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan pencipta semesta 

alam dan segala isinya yang telah memberikan rahmat-Nya. Shalawat beriringan 

salam disampaikan kepada Nabi besar Muhammad SAW,semoga mendapatkan 

syafa’at-nya pada hari kiamat nanti. Skripsi ini berjudul “Identifikasi Jenis Dan 

Keanekaragaman Burung Nuri Di Hutan Desa Artafella Kecamatan 

Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur” Skripsi ini disusun sebagai salah 

satu syarat untuk mencapai gelar sarjana  SPd pada Jurusan Pendidikan 

Biologi IAIN Ambon. Jika di dalamnya dapat dijumpai kebenarana maka itulah 

yang dituju dan dikehendaki. Tetapi jika dapat kekeliruan  dan kesalahan berfikir, 

sesungguhnya itu terjadi karena ketidaksengajaan dan karena keterbatasan ilmu  

pengetahuan penulis. Karenanya saran, koreksi dan kritik yang proposional dan 

konstruktif sangatlah diharapkan. 

 Dalam penulisan skripsi ini tentu saja tidak terlepas dari  bantuan dan 

dukungan  dari berbagai pihak, untuk itu melalui skripsi ini  penulis ingin  

mengucapkan terimakasi kepada kedua orang tua saya, ayahanda abdul kadir 

sukunwatan dan ibunda Jumila Rumadaul yang telah melahirkan saya dan selalu 

menyemangatkan saya dari awal pendidikan saya saat ini beliaulah selalu ada 

pada saat saya butuh sesuatu untuk menyelesaikan study akhir saya, beliau  tidak 

pernah lelah untuk mendidi dan membesarkan saya sampai sekarang. Dan yang 

saya hormati. 
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ABSTRAK 

Nurusam Sukunwatan, NIM. 180302049. Dosen Pembimbing I, Corneli 

Pary, M.Pd dan Pembimbing II, Laila Sahubauwa M.Pd. Judul ’’Identifikasi Jenis 

Dan Keanekaragaman Burung nuri Di Hutan Desa Artafella Kecamatan Kian 

Darat Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT ). Program Studi Pendidikan Biologi, 

Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN ) 

Ambon, 2022 

Keunikan keanekaragaman jenis burung nuri endemik yang biasanya 

ditemukan di Maluku, saat ini juga ditemukan di Desa Artafella Kacamatan 

Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur. Berbagai jenis burung nuri yang 

dianggap langka dapat ditemukan di kawasan hutan lindung dan hutan mangrov 

yang terdapat di hutan Desa Artafella. Jenis burung nuri  yang dapat ditemukan di 

di hutan Desa Artafela. selain memiliki potensi yang besar dalam pariwisata 

hingga saat ini belum ada informasi mengenai data ekologis mengenai kelimpahan 

atau kenanekaragaman jenis burung nuri di hutan Artafella kabupaten Seram 

Bagian timur belum tersedia 

 

 Metode penelitiana  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

jelajah (cruise methods) dengan menelajahi jalur yang dapat mewakili tipe-tipe 

ekosistem atapun vegetasi di kawasan yang diteliti. Metode ini digunakan karena 

lokasi penelitian memiliki letak geografis yang sangat luas. 

 

Dari hasi pengamatan burung Nuri yang di temukan pada  hutan Desa 

Altafella memiliki jumlah sebanyak 2 jenis burung nuri dengan nilai indeks 

keragaman pada hutan Desa Altafella yaitu H’=1,159 Hal ini menunjukan 

bahwa hutan tersebut memiliki nilai keragaman jenis burung nuri yang  rendah. 

Nilai indeks keragaman jenis pada hutan Desa Artafella dikatakan rendah 

dikarenakan pada saat melakukan identifikasi di lapangan jenis yang biasanya 

digunakan oleh burung nuri sebagai sumber pakan pada umumnya tidak 

dalam masa berbuah maupun berbunga, hal tersebut mengakibatkan burung nuri  

akan memperluas daerah jelajahnya untuk mencari pakan di tempat lain 

sehingga,jenis.satwa.burung.yang.didapat.hanya.sedikit.dan.mempengaruhi indek

s keragaman jenisnya 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Keanekaragaman Burung Nuri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

 

Indonesia dikenal kaya akan berbagai jenis tumbuhan dan hewan. Hal ini 

karena Indonesia terletak di daerah tropis yang terdiri dari beberapa pulau dan 

kaya akan keanekaragaman hayati. Fauna Indonesia sangat beragam dan  sesuai 

dengan habitat dan kondisi alam masing - masing, tersebar di seluruh kepulauan 

Indonesia mulai dari bagian barat, pertengahan (peralihan) sampai bagian timur. 

Salah satu kekayaan fauna  Indonesia adalah burung. Burung adalah kelompok 

vertebrata terbesar, sekitar 8.600 spesies di seluruh dunia. Burung juga dapat 

hidup pada tipe habitat dari khatulistiwa hingga  kutub.
1
 

Maluku terletak di wilayah Wallacea, yang berada disebelah timur garis 

Wallacea dan disebelah barat garis Meyer, sehingga flora dan fauna di tergolong 

dalam kesatuan biografis Wallacea yang memiliki flora dan fauna yang khas 

(endemik). Kondisi demikian menyebabkan Maluku memiliki koleksi flora dan 

fauna endemic yang sangat penting juga terutama ditinjau dari segi 

keanekaragaman hayatinya. Burung nuri merupakan salah satu jenis    margasatwa 

yang sudah lama dikenal manusia karena hidupnya di alam bebas, selain itu juga 

merupakan satwa yang mudah dikenal karena umumnya hidup berkeliaran  

disekelilingi kita. Burung nuri juga memiliki peranan yang cukup penting bagi 

                                                             
1
 Fatimah Septi Dian dan Diah Karunia Binawati, Keanekaragaman Spesies Burung DI Kawasan 

Wonorejo  Surabaya, SNHRP-II : Seminar Nasional Hasil Riset Dan Pengabdian,2019,210 
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kehidupan manusia, karena mempunyai nilai ekonomi dan juga manfaat  lainnya 

seperti nilai estetika, sebagai objek penelitian dan juga pariwisata. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan.Mahasiswa Fakultas Hukum, 

Universitas Pattimura mengatakan bahwa Maluku memiliki banyak jenis burung 

langka endemik, salah satu daerah yang memiliki jenis burung langka endemik 

adalah Provinsi Maluku. Seperti burung Cendrawasi yang terdapat di Kabupaten 

Maluku Tenggara Barat, Kasuari dan burung Nuri di Kabupaten Seram Bagian 

Timur (SBT) dan Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB), burung kakatua di 

Seram dan burung Nuri di sebagaian Maluku. Jenis burung langka endemik yang 

ada di Provinsi Maluku dari tahun ke tahun mengalami penurunan populasi, hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya seperti  adanya penebangan hutan 

yang massif (dalam area yang luas). Dan Biaya yang disediakan oleh pemerintah 

untuk melakukan rehabilitasi dan konservasi sangat minim. Berdasarkan rencana 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) Perubahan Tahun 2010 dimana 

anggaran yang khusus dialokasikan untuk kegiatan rehabilitasi dan konservasi 

jenis satwa langka endemik termasuk jenis burung langka endemik di Provinsi 

Maluku adalah sebesar Rp. 100 miliar atau sekitar satu per empat puluh anggaran 

yang dialokasikan untuk sektor kehutanan, yang seharusnya Rp. 1 triliun 

Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT) memiliki banyak hutan yang 

lokasinya banyak digunakan sebagai kawasan industri termasuk kawasan 

pariwisata “dan pemukiman. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung” melemahkan keseimbangan ekosistem 
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kawasan. Salah satu hutan yang ada di kawasan Ita Wotu Nusa adalah hutan Desa 

Artafella. 

Desa  Artafela memiliki  hutan  yang  begitu  luas dan menyimpan banyak 

pesona alam yang masih sangat asli dan keanekaragaman hayati yang dapat 

dimanfaatkan oleh manusia. Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang 

digunakan sebagai sumber pendapatan utama  masyarakat Desa. Hutan Desa 

Artafela termasuk dalam hutan sekunder, dimana jarak antara hutan dan 

pemukiman sangat dekat (1 KM). Selain itu masyarakat selalu melakukan 

aktivitas di hutan, dimana mereka mengambil kayu untuk memasak (kayu bakar), 

kayu bakar merupakan sumber energi bagi masyarakat sekitar, karena kayu bakar 

tidak hanya mudah didapatkan, tetapi juga tidak diperlukan. membayar uang 

untuk mendapatkannya. Kayu bakar yang tersedia di hutan cukup banyak, cara 

pengumpulannya menggunakan pohon yang sudah tua, kering dan  tumbang atau 

mengambil dahan kayu kering yang sudah tumbang ke tanah atau masih 

menempel di pohon. Masyarakat Artapela yang berprofesi sebagai petani juga  

bercocok tanam di hutan. Adanya kegiatan sosial yang sering menebang pohon 

membuat situasi hutan menjadi tidak terlihat rapat, dan  juga dapat berdampak 

negatif terhadap kebutuhan satwa dalam kehidupannya. 

Keunikan keanekaragaman jenis burung nuri endemik yang biasanya 

ditemukan di Maluku, saat ini juga ditemukan di Desa Artafela Kacamatan 

Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur. Berbagai jenis burung nuri yang 

dianggap langka dapat ditemukan di kawasan hutan lindung dan hutan mangrov 

yang terdapat di Desa Altafela. Jenis satwa lain yang dapat ditemukan di desa 
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tersebut seperti rusa, ayam hutan (bakisar), kaswari dan jenis satwa lainnya. 

Hubungan antara manusia dengan alam atau makhluk  di sekitarnya memiliki 

beberapa aspek, yaitu manusia tidak dapat dipisahkan dari interaksi antara 

manusia dengan lingkungan atau alam. Aspek ini sangat penting karena manusia 

adalah makhluk sosial
2
. Selain itu, hutan ini memiliki beberapa objek yang 

menarik untuk difoto, seperti bebatuan dan pesona sungai kecil yang eksotis, 

pepohonan rindang yang menjadi habitat burung - burung di sekitar” hutan. Di 

samping memiliki potensi yang besar dalam pariwisata hingga saat ini belum ada 

informasi mengenai data ekologis mengenai kelimpahan atau kenanekaragaman 

jenis burung nuri di hutan Artafella Seram Bagian timur belum tersedia. Oleh 

sebab itu, saya tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul "Identifikasi 

Jenis dan Keanekaragaman Burung Nuri di Hutan Desa Artfella Kecamatan 

Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

peneltitian ini adalah: 

1.Apa saja jenis spesifik burung nuri yang ada di hutan Desa Artafella kecamatan 

kian darat Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2.Bagaimana keanekaragaman jenis burung nuri yang ada di hutan Desa Artafella 

kecamatan kian darat Kabupaten Seram Bagian Timur. 

 

 

                                                             
                   2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tujuan Filosofis, ed. 

Agus, Pertama (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), hlm.  37. 
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C.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.Untuk mengetahui jenis burung nuri yang ada di hutan Desa Artafella 

kecamatan kian darat Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2.Untuk mengetahui keanekaragaman jenis burung nuri yang ada di hutan Desa 

Artafella Kabupaten Seram Bagian Timur. 

D.Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 

1.Manfaat teoritis 

a.Bagi peneliti merupakan sebuah penelitian yang diperoleh guna untuk 

menambah wawasan tentang identifikasi Jenis dan keanekaragaman burung nuri  

b.Bagi masyarakat menambah wawasan baru mengenai keanekaragaman burung 

nuri  

c.Bagi pemerintah, dijadikan acuan dalam menjaga, mengelola serta melestarikan 

jenis burung yang ada di hutan Desa Artafella Kabupaten Seram Bagian Timur. 

d.Hasil penelitian ini akan menambah referensi di bidang pendidikan biologi 

terutama untuk mata kuliah yang terkait, yakni mata kuliah keanekaragaman 

hewan, khususnya mengenai masalah Jenis dan keanekaragaman burung nuri  

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin menindaklanjuti hasil 

penelitian ini. 

 

2.Manfaat Praktis  
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 Secara praktis peneliti ingin memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar 

lebih menjaga keanekaragaman jenis burung yang terdapat di desa Artafella 

Kecamtan kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur. 

E.Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup adalah identifikasi jenis dan 

keanekaragaman burung nuri di Desa Artfella Kecamatan Kiandarat Kabupaten 

Seram Bagian Timur 

F.Defenisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman tentang judul yang diambil dalam penulisan ini, 

maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata atau istilah yang terdapat dalam 

judul ini, yakni: 

1. Identifikasi adalah tanda kenal diri, bukti diri, menentukan atau menetapkam 

identitas seseorang, benda, atau hewan. 

2. Jenis adalah sifat yang khas pada suatu komunitas yang berhubungan dengan 

jumlah jenis atau kekayaan jenis, serta kelimpahan jenis sebagai penyusun 

komunitas. Keanekaragaman jenis (species diversity) juga dapat diartikan sebagai 

kajian yang mendasar dalam ekologi. Burung termasuk fauna yang dapat diukur 

keanekaragaman jenisnya. 

3. Keanekaragaman adalah jumlah spesies dan jumlah individu dalam suatu 

komunitas. Kajian keanekaragaman meliputi tiga aspek, yaitu hubungan antara 

sumberdaya (makanan) yang digunkan dan cara memperolehnya, interaksi antar 
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spesies, dan keanekaragaman psesies
3
. Keanekaragaman yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah keanekaragaman burung nuri yang terdapat di Desa Artfella 

Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur 

4. Burung adalah hewan vertebrata kelas aves dengan tubuh yang ditutupi oleh 

bulu, dan merupakan hewan vertebrata yang memiliki kemampuan terbang bebas 

di alam. Burung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah burung nuri yang 

terdapat di Desa Artfella Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur 

 

 

                                                             
3
 Menurran AF,measuring Biological Deveristy, (  Unit  Kindom :Blackwell publishing , 2014 ), 

hlm 109 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penilitian kualitatif  dalam penelitian ini 

dengan metodi jelajah(cruise methods) yaitu dengan observasi langsung  dan  

menelajahi setiap titik lokasi yang dapat mewakili tipe - tipe ekosistem atapun 

vegetasi di kawasan yang diteliti.Tata cara.ini.digunakan sebab posisi penelitian 

mempunyai letak geografis yang sangat luas
1
.  

B.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

1.Waktu Penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan  pada tangal 12 Agustus sampai tangal 26 

Agustus 2022 di  hutan Desa Artafella Kecamatan Kian Darat Kabupaten Seram 

Bagian Timur. 

1. Lokasi penelitain. 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di Desa Artafella Kecamatan Kiandarat 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

 

 

                                                             
      

1
 Samsuk Kamal, dkk, Keanekaragaman Spesies Burung Pada Perkebunan Kopi Dikecamatan 

Bener Kelipah Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh,Jurnal Biotik, Vol, 1,No 
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C. Alat  Dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

No Alat dan bahan Fungsi 

1       Kamera HP Sebagai alat dokumentasi 

2 

 

 

3 

      Teropong 

 

 

 

 

        Jaring 

Merupakan alat optik yang digunakan 

untuk mengamati benda yang letaknya jauh 

agar terlihat lebih dekat dan terlihat lebih 

jelas,( kamera canon) 

 

 

Alat Tanggkat 

4 
Alat tulis menulis 

(seperti buku,pena, dan 

Untuk membantu penulisan data-data yang 

diperoleh di lapangan 

5 

 

6 

Meter 

 

 

 

Jurnal Identifrikasi 

Nuri
2
 

Untuk mengukur batas petak agar sesuai 

dengan Metode Penelitian 

Jenis dan habitat burung nuri 

 

 

Pada hutan desa artafella 

 

A. Populasi dan Sampel 

1.Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis burung nuri yang 

ditemukan di Desa Artfella Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur 

adalah  dengan lebar bentangan hutan adalah ±800 meter) 

 

                                                             

         2 sumber : Data primer 2016 
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2. Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode jelajah (cruise 

methods) sehingga sampel yang digunakan yakni jenis burung nuri yang 

ditemukan pada jalur jelajah hutan di Desa Artfella Kecamatan Kiandarat 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

E. Parameter Yang Diukur 

Parameter yang diamati adalah jumlah spesies dan jumlah individu, pada masing-

masing jenis dan keanekaragaman burung nuri di Desa Artfella Kecamatan 

Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur. 

F.  Metode Pengumpulan Data 

1.Observasi 

 Observasi adalah kegiatan yang melibatkan seluruh kekuatan indera seperti 

pendengaran, penglihatan, perasa, sentuhan, dan cita rasa berdasarkan pada fakta-

fakta peristiwa empiris. Kegiatan observasi merupakan kegiatan ilmiah empiris 

yang berdasarkan fakta fakta lapangan maupun teks. 

2.Identifikasi 

 Pengumpulan dan pengidentifikasian jenis-jenis fauna akan dilakukan 

melalui pengamatan secara langsung pada saat dijumpai di lokasi penelitian. 

Kemudian peneliti juga membawa buku panduan lapangan untuk membantu 

mengidentifikasi jenis burung nuri secara langsung untuk diamati. 

3.Dokumentasi 
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 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

yang berbentuk tulisan, gambar dan karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti 

arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau 

hukum-hukum, dan lan-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian 

G. Prosedur Kerja 

  Adapun prosedur kerja pada penelitian ini adalah:   

1. Mengamati kondisi lingkungan  

Pengamatan ini dilakukan dengan mengamati keadaan area yang terletak di 

masing - masing daerah tempat penelitian semacam jenis fauna. Pengamatan 

dilakukan pada area dekat. setelah itu mengamati sekaligus mengambil foto 

seluruh tipe burung nuri memakai tata cara jelajah dengan menjelajahi sekitaran 

wilayah hutan desa artafella kecamatan kian darat.  

2.Tahap persiapan.  

Pada tahapan persiapan yang awal dilakukan ialah melaksanakan observasi 

terlebih dulu serta memastikan posisi daerah penelitian serta posisi pengamatan, 

berikutnya mempersiapkan seluruh perlengkapan serta bahan yang dibutuhkan.  

3.Mengamati spesis burung nuri  

Pengamatan spesies dilakukan dengan tata cara atau metode jelajah ialah dengan 

menjelajahi sekitaran wilayah hutan di tiap daerah yang sudah didetetapkan. 

Pengamatan dilakukan dengan metode mengamati tipe burung yang terletak di 

wilayah hutan kemudian mengambil foto serta mencatat tipe burung yang 

didapatkan.  
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Waktu pengamatan dilakukan pada pagi (06.00 – 09.00) dan  sore hari (15.30 – 

17.00) merupakan waktu burung sedang aktif beraktifitas. Pengamatan dilakukan 

setiap 1 kali (7 hari) di setiap wilayah agar data yang diperoleh akurat. 

4.Identifikasi  

 Data burung yang sudah diperoleh diidentifikasi bersumber pada karakteristik 

morfologi burung - burung di kawasan Desa Artafella Kecamatan Kiandarat 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

H.Teknik Analisis Data 

  Dalam menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini tentang 

identifikasi jenis dan keanekaragaman jenis burung nuri di Desa Artfella 

Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur, maka penilitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriftif, suatu teknik mendeskrifsikandata 

yang di peroleh sehingga lebih jelas dan dapat dibedakan satu dengan yang 

lain.Untuk mengetahui keanekaragaman jenis burung nuri di Desa Artfella 

Kecamatan Kiandarat Kabupaten Seram Bagian Timur,maka rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut:
3
    

              

 

 

 

  

 

 

                                                             
        

3
 Lia Dibyowti.Keanekaragaman Burung Pantai Cerita Pandenglang Banten.(Skripsi.Bogor, 

Fakultas MIPA IPB, 2009), hlm 34 



34 
 

 H’ = -∑ Pi ln Pi 

Keragaman: 

H’ = Indeks keanekaragaman” 

Pi = ni?/n 

ni = Jumlah Individu spesies ke-i 

N = Jumlah individu total 

  Kriteria hasil keragaman (H’) berdasarkan Shannon-Wiener adalah sebagai 

berikut:
4
 

H’ ≤ 1 : Keanekaragaman rendah 

1 <H’ <3: Keanekaragaman sedang 

H’ ≥ 3: Keanekaragaman Tinggi 

Untuk mengetahui komposisi masing-masing jenis burung, dilakukan 

dengan memasukkan data dari masing-masing jenis burung ke dalam tabel yang 

dapat memperlihatkan keberadaan masing-masing jenis pada habitat yang 

berbeda. 

 

 

 

 

                                                             
           

4
 Ibid, hlm 32 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ditemukan dua jenis burung nuri yaitu burung nuri merah (eos bornea alias 

red lorry) dan burung nuri aru (chalcopsitta sintilata alias yellow-streaked 

lorry). jenis burung nuri yang ditemukan pada Desa Artafella termasuk 

dalam kategori rendah yaitu dengan nilai keanekaragaman jenis (H’=-

0,247). 

2. Bagaimana keanekaragaman jenis burung nuri yang ada di Desa Artafella 

Kecamatan Kian Darat  Kabupaten Seram Bagian Timur  Termasuk dalam 

Katagore Rendah  Yaitu denga  nilai keanekaragaman jenis  ( H’ = -0,247 ) 

B. Saran 

1. Untuk mengetahui faktor –faktor yang mempengaruhi keanekaragaman jenis 

burung maka sebaiknya dilakukan penelitian yang sama pada waktu hujan. 

2. Berkaitan dengan keanekaragaman jenis burung maka pelu pengelolaan 

kawasan yang memperhatikan kelestarian keanekaragaman jenis burung nuri. 
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                                               LAMPIRAN   

Tabel 4.1. Jenis  Burung Nuri Paruh Bengkok di Hutan Desa Altafella. 

N0 Nama 

indon

esia 

Nama ilmia Nama 

lokal 

N Endemik Status 

perlindungan   

D       TD  

 

      

1 

Burun

g nuri 

merah 

eos bornea 

alias red 

lorry 

Burung 

urip 

merah 

           

13 

-   

2 Burun

g nuri 

aru 

chalcopsitta 

sintilata alias 

yellow-

streaked 

lorry 

Burung 

urip aru 

            

3 

- 

 

 

  

                      total = 16 

 

                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2 
 

DOKOMENTASI 

                                                       

Lokasih pengamatan  burung nuri 

                                    

                                                        

 

 

    

               

                                                    

 

 

 

 

 

Kamera Canon    menulis masing-masing jenis burung nuri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati burung nuri         
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Burung nuri aru Burung nuri merah 
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